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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan respon peserta didik terhadap penerapan pembelajaran IPA 

dengan stimulasi discovery learning berorientasi Socio Scientific Issues (SSI) untuk meningkatkan literasi 

informasi siswa. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan desain pre-

experimential design. Subjek pada penelitian ini adalah 32 peserta didik kelas VIII-A. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar keterlaksanaan pembelajaran dan angketi respons peserta didik yang sudah 

tervalidasi oleh dua dosen ahli dalam bidang ini. Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan metode 

observasi dan  survei. Hasil  dari  penelitian  menunjukkan bahwa  pembelajaran  terlaksana  dengan  

sangat  baik  yang ditunjukkan  dengan  peningkatan penialian isntrumen dalam tiga kali pertemuan  dan  

respons  siswa  terhadap  pembelajaran sangat bagus dengan hasil rata-rata sebesar 88%. 

 

Kata kunci: SSI, Discovery Learning, Respon, Pembelajaran IPA, Literasi Informasi.

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan pada abad ini memerlukan proses dan teknik pembelajaran IPA yang tepat agar dapat 

menyongsong Indonesia emas tahun 2045. Dikarenakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) memiliki 

peran sangat besar bagi peserta didik karena mempelajari tentang alam. Sehingga pelajar dapat melindungi diri 

sendiri, orang lain, dan alam (Kemendikbudristek, 2022). Teknik pembelajaran yang digunakan harus mengikuti 

perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik, agar pembelajaran yang dilakukan bukan hanya selesai 

dihari itu tetapi dapat diterapkan dalam kehidupan berkelanjutan. Pemilihan teknik dan desain pembelajaran 

tidak asal menggunakan. Tetapi, harus menyesuaikan dengan kebutuhan, karakteristik materi dan tujuan 

pembelajaran (Hidayat & Hidayati, 2023). Pembelajaran IPA harus dapat mengatasi tantangan yang muncul 

akibat fenomena/ permasalahan yang selalu berubah mengikuti zaman. Guru sebagai fasilitator berperan penting 

dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan yang diperlukan saat ini.  

Kemampuan yang dibutuhkan pada abad ini yaitu kemampuan dalam berliterasi informasi. Kecepatan 

informasi beredar membuat peserta didik harus mampu menfilter informasi yang benar dan hoax sehingga tidak 

ada penyalah gunaan informasi. Dari data UNESCO yang didapat Indonesia mempunyai minat membaca yang 

sangat memprihatinkan, hanya 0,001%, jika diartikan dari 1.000 orang hanya ada satu orang yang rajin 

membaca (Kominfo, 2021). Padahal menghadapi era disrupsi abad ini diperlukan keterampilan mencari, 

mengevaluasi dan menggunakan informasi secara efektif sehingga mampu menemukan solusi alternatif untuk 

menyelesaikan masalah (Hidayati et al., 2023). Diperlukan metode pembelajaran yang sesuai untuk solusi dalam 

permasalahan ini dalam pembelajaran, dan guru mampu menjadi fasilitator yang menyediakan semua kebutuhan 

dalam proses pembelajaran, termasuk model yang akan digunakan nantinya. 

Fakta dilapangan menurut hasil wawancara dan observasi guru tidak bervariasi dalam menerapkan model 

pembelajaran, guru cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional yang kebanyakan teacher 

center. Meskipun pembelajaran ini cukup baik selama ini digunakan dalam pembelajaran (Hidayat & Hidayati, 

2023). Tetapi, Metode ini menjadikan guru lebih banyak memberikan informasi daripada memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan ide-ide sehingga kurang mendidik dalam mengatasi 

masalah. Mengatasi ketidaksesuaian pendekatan TCL, muncul pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
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peserta didik atau Student Centered Learning (SCL) yang membantu peserta didik lebih aktif dalam proses 

belajarnya (Dada et al., 2022). Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik banyak jenisnya. Salah satunya 

Discovery Learning. 

Penggunaan discovery learning dalam pembelajaran membantu peserta didik untuk aktif. Discovery 

learning adalah model pembelajaran yang menuntut peserta didik belajar aktif, yang mana proses penilaiannya 

tidak mutlak dari hasil tetapi dilihat dari prosesnya juga. Proses belajar peserta didik dapat menemukan 

pengetahuan baru yang dimulai dari menemukan masalah dan kemudian berusaha memecahkan masalah 

tersebut (Zul Hanifah et al., 2022). Salah satu kelebihan Discovery learning adalah mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam problem solving (Isnawati et al., 2023). Pemecahan masalah disini adalah kemampuan 

siswa menemukan solusi yang tepat dalam menyelesaikan masalah tersebut. Masalah-masalah yang diberikan 

bukan hanya sekedar teori tetapi masalah yang dapat menghubungkan keterampilan peserta didik dengan dunia 

nyata. Penggunaan model discovery learning akan lebih maksimal jika diorientasikan dengan SSI, Socio 

scientific issues (SSI) merupakan salah satu strategi yang efektif untuk  implementasikan dalam pelajaran 

(Rohmawati et al., 2018), SSI merupakan gambaran permasalahan dalam kehidupan sosial yang secara konsep 

berhubungan dengan sains sehingga mampu meningkatkan kemampuan literasi informasi (Rohmawati et al., 

2018). Penerapan model pembelajaran ini dalam proses pembelajran tentunya akan mendapat berbagai macam 

respon dari peserta didik. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon terhadap terlaksananya 

pembelajaran dengan model ini. 

 

METODE 

Penelitian   ini   menggunakan   rancangan   deskriptif kuantitatif  dengan pre-experimental design.  

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 Pademawu. Sampel kelas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VIII-A dengan jumlah siswa 32 orang dengan 26 orang perempuan 

dan 6 laki-laki. Teknik pengumpulan    data    yang    digunakan    adalah    metode observasi  dan  survei.  

Instrumen yang digunakan dalam menilai keterlaksanaan pembelajaran menggunakan indikator keterlaksanaan 

pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Indikator keterlaksanaan Pembelajaran 

 
 

Lembar keterlaksanaan pembelajaran memuat indikator berdasarkan sintaks model Discovery Learning. 

Lembar keterlaksanaan akan diisi oleh dua observer saat kegiatan pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan skala likert skor 1-4 dengan kriteria seperti pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kriteria penilaian keterlaksanaan pembelajaran 

 
(Sugiyono, 2022) 

 

Sedangkan untuk survei respon peserta didik menggunakan indikator pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator Respon Peserta Didik 

 
 

Angket ini memiliki 4 kategori yaitu tidak pernah, jarang, sering, selalu. Adapun 4 kategori tes angket tersebut, 

dapat dilihat melalui Tabel 4. 

 

Tabel 4. Indikator Respon Peserta Didik 

 
 

Hasil penelitian keterlaksanaan dan respon akan di total dan dihitung nilai rata-ratanya dengan membagi nilai 

yang didapat dengan skor maksimal yang harus dicapai sehingga memperoleh nilai rata-rata untuk respon 

pembelajaran. Selanjutnya dihitung persentase skor respon menggunakan persamaan: 

 

 
(Riduwan, 2013) 

 

Data hasil yang diperoleh kemudian dikonversikan ke dalam persen kriteria respon pembelajaran ditunjukkan 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kriteria Persentase Keterlaksanaan dan Respon Peserta Didik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterlaksanaan pembelajaran didapatkan dari instrumen keterlaksanaan pembelajaran dengan stimulasi 

berorientasi Socio Scientific Issues pada model Discovery Learning untuk meningkatkan literasi informasi 

peserta didik di kelas VIII-A UPT SMP Negeri 1 Pademawu. Hasil dianalisis untuk dilihat secara kuantitatif 

rerata skor keterlaksanaan pada setiap aspek. Skor penilaian setiap aspek memiliki rentang 1-4, dengan 2 orang 

observer (P1&P2). Pengamatan dilakukan pada tiga kali pertemuan. Analisis data secara lengkap dapat dilihat 

pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa rerata pada pertemuan pertama 3,72, pada pertemuan kedua 3,85, 

dan pada pertemuan ketiga 3,92. Pada kegiatan pendahuluan diketahui skor rerata pada pertemuan pertama 

diperoleh skor rerata 3,75, pada pertemuan kedua diperoleh skor rerata 3,91, dan pada pertemuan ketiga 

diperoleh skor rerata 3,91. Pada kegiatan inti diketahui skor rerata pada pertemuan pertama diperoleh skor rerata 

3,83, pada pertemuan kedua diperoleh skor rerata 3,85, dan pada pertemuan ketiga diperoleh skor rerata 3,97. 

Pada kegiatan penutup, pada pertemuan pertama diperoleh skor rerata 3,6, pada pertemuan kedua diperoleh skor 

rerata 3,8, dan pada pertemuan ketiga diperoleh skor rerata 3,9. Hasil rerata nantinya akan diolah dan dianalisis 

untuk mengetahui persentase dan kualitas keterlaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan, hasil persentase 

rerata keterlaksanaan pembelajaran disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik Persentase Rerata Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Berdasarkan grafik diketahui bahwa keterlaksanaan pembelajaran di kelas VIII-A pada pertemuan 

pertama oleh pengamat 1 diperoleh persentase sebesar 93,75% dengan kriteria sangat bagus, pengamat 2 

diperoleh persentase keterlaksanaan sebesar 96,50% dengan kriteria sangat bagus. Pertemuan kedua 

keterlaksanaan pembelajaran oleh pengamat 1 diperoleh persentase sebesar 95,50% dengan kriteria sangat 

bagus, pengamat 2 diperoleh persentase 96,75% dengan kriteria sangat bagus. Pertemuan ketiga keterlaksanaan 

pembelajaran oleh pengamat 1 diperoleh persentase sebesar 97,25% dengan kriteria sangat bagus, pengamat 2 

diperoleh persentase keterlaksanaan sebesar 98,75% dengan kriteria sangat bagus. Berdasarkan hasil tersebut 

disimpulkan bahwa pertemuan pertama, kedua, dan ketiga dengan tiga aspek penilaian yaitu pada kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, penilaian keterlaksanaannya diperoleh kriteria sangat bagus. 

Peningkatan skor rerata keterlaksanaan tiap pertemuan bisa menjadi indikator peserta didik termotivasi 

dalam mengerjakan LKPD. Penyajian LKPD di sesuaikan model yang diterapkan yaitu discovery learning 

dengan stimulasi SSI yang mana kegiatan dalam LKPD mengajak peserta didik untuk meningkatkan literasi 

informasi. Hal baru yang peserta didik rasakan adalah mengerjakan LKPD berstimulasi SSI untuk meningkatkan 

literasi informasi.  Penyajian isu SSI mengajak siswa untuk belajar dengan isu-isu sosial yang ada dan isu 

tersebut menimbulkan kontroversi (Nurhadi, 2022). Peserta didik dirangsang untuk berargumentasi terkait SSI 

yang disajikan dengan hasil literasi informasi yang dilakuan. Pembelajaran ini menuntut peserta didik secara 

mandiri mencari informasi dari sumber-sumber terpercaya dan tidak hanya terpaku dari artikel yang disediakan 

guru (Laksono & Wibowo, 2022), sehingga pembelajaran ini mampu melatihkan dan meningkatkan kemampuan 

literasi Informasi peserta didik. 

Respons peserta didik ini dalam pembelajaran ini merupakan tanggapan terhadap kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. Respons peserta didik ini diperoleh melalui pengisian angket yang terdiri dari 9 

pertanyaan selama kegiatan berlangsung. Secara rinci dapat dilihat pada lampiran 2.8 Rekapitulasi Angket 

Respon Peserta Didik. Persentase peningkatan tiap aspek lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Persentase Angket Respon Peserta Didik 

 

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa hasil rata-rata persentase terendah adalah 84% dengan 

standar deviasi 0,70 dengan kriteria hasil sangat bagus. Dengan nilai tertinggi pada angket nomer 9 dengan nilai 

97%dan yang terendah ada pada nomor satu dengan nilai 84%. Secara keseluruhan, peserta didik kelas VIII-A 

SMP Negeri 1 Pademawu memberikan tanggapan yang setuju dengan penerapan pembelajaran ini. Rata-rata 

persentase seluruh jawaban peserta didik yaitu 88% dengan kriteria sangat setuju menerapkan pembelajaran ini. 

Namun, perlu dilakukan evaluasi dalam pembelajaran sehingga hasil respon bisa sempurna. Angket respon ini 

dilakukan untuk mengindikasi minat dan motivasi serta pendapat peserta didik dalam pembelajaran (Hidayat, 

2024), sehingga guru mempunyai gambaran hal apa, model apa dan teknik apa yang akan digunakan pada 

materi-materi selanjutnya untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Keterlaksanaan stimulasi berorientasi socio scientific issues pada model discovery learning untuk 

meningkatkan literasi informasi peserta didik berhasil dilaksanakan dengan kriteria sangat bagus selama tiga 

kali pertemuan. Rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran berturut-turut dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan ketiga yaitu 3,72; 3,85; 3,92, dengan kriteria sangat bagus semua. Sedangkan Respons peserta didik 
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setelah diterapkan pembelajaran dengan stimulasi berorientasi socio scientific issues pada model discovery 

learning, dengan persentase rata-rata 88% berkriteria sangat bagus. 
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